   Feminisme Membuat Pria Tidak Nyaman 
    
   BANDUNG, (PR).- 
   Banyak orang mengelak untuk membahas atau mencari tahu perihal 
   feminisme, termasuk sejarah gerakan, aliran, dan keterkaitannya dengan 
   agama atau kehidupan bangsa Indonesia. Feminisme ibarat sesuatu yang 
   tabu untuk dipelajari. Sebab, gerakan feminisme bisa jadi merupakan 
   gerakan yang paling kontroversial jika dibandingkan dengan 
   gerakan-gerakan lain seperti gerakan lingkungan hidup, perdamaian, 
   gerakan anti-kapitalis, dll. 
    
   Hal itu dikemukakan Ir. Hetifah Sjaifudian, MPP dalam diskusi tentang 
   feminisme yang diadakan Women Studies Centre (WSC) Senat Mahasiswa 
   Institut IAIN SGD Bandung, kemarin. 
    
   Dalam kesempatan itu, tampil pula pembicara Yeni Huriani, SAg 
   (Sekretaris Forum Studi Wanita IAIN-SGD) dan Dr. Nurpilihan (Pokja 
   Pusat Studi Wanita Men-UPW). 
    
   Menurut Hetifah, gerakan feminisme di Indonesia boleh jadi dapat 
   dianggap sebagai "sumber" perpecahan dalam rumah tangga, antara adik 
   dengan kakak, anak dengan orang tua, bawahan dengan atasan, mahasiswa 
   dengan dosen, dan sejumlah orang yang selama ini dekat dengan wanita. 
    
   "Feminisme tidak hanya membuat pria tidak nyaman, tetapi juga membuat 
   wanita membencinya. Kaum feminisme pun sering salah kaprah disebut 
   sebagai kelompok anti-laki-laki, kelompok perempuan frustasi, penganut 
   paham barat, dan bahkan ada yang mengidentikkan dengan lesbianisme," 
   kata Hetifah. 
    
   Yang menarik, banyak aktivis dan tokoh wanita menolak disebut sebagai 
   feminis, dan orang bisa bersikap serta bertindak selayaknya sebagai 
   feminis tanpa harus punya identitas feminis terlebih dulu. Di 
   lingkungan organisasi non-pemerintah, penerimaan terhadap istilah 
   feminisme relatif lebih terbuka. Juga, ada sejumlah aktivis yang 
   secara terbuka "mengaku" sebagai feminis, bahkan beberapa organisasi 
   telah menyelenggarakan pelatihan khusus mengenai feminisme. 
    
   Tuntutan berubah-ubah 
    
   Istilah feminisme, menurut Hetifah, telah menambah perbendaharaan 
   istilah yang agak membingungkan masyarakat awam, seperti seksisme, 
   patriarki dan yang terakhir adalah gender. Gagasan bahwa feminisme 
   merupakan sebuah kekuatan sosial, ternyata cukup bisa diterima. 
   Hal-hal yang diperjuangkannya pun berubah-ubah. Di masa lalu, gerakan 
   feminisme memperjuangkan hak pilih dan tuntutan persamaan hak dengan 
   pria. 
    
   "Feminisme bukan gerakan anti laki-laki dan bukan untuk menyamakan 
   perempuan dengan laki-laki. Kaum feminis akan berusaha melenyapkan 
   segala bentuk ketidakadilan di rumah maupun di luar rumah. Dalam 
   kaitan ini, suatu bentuk hubungan baru perlu diciptakan, dan hal itu 
   akan melibatkan pula laki-laki," tuturnya. 
    
   Untuk jangka pendek, perubahan itu mungkin dirasakan merugikan pria. 
   Tapi, untuk jangka panjang akan menjadi kebaikan bagi semua pihak. 
   Kalau wanita menjadi lebih mandiri dan tidak selalu tergantung serta 
   membutuhkan pertolongan pria, maka pria akan lebih ringan tanggung 
   jawabnya serta terbebas dari perasaan dan kesan masyarakat yang 
   menuntut pria. 
    
   Sama halnya dengan kasus ketidakadilan yang dihadapi buruh di 
   pabrik-pabrik, baik pria maupun wanita. Perlakuan yang sangat buruk 
   dan upah sangat rendah dari pengusaha, akan berdampak pada banyak 
   aspek termasuk kesehatan. Menciptakan suatu hubungan baru yang lebih 
   adil, tampaknya merugikan pengusaha. Namun sesungguhnya untuk jangka 
   panjang, akan meningkatkan produktivitas kerja yang menguntungkan 
   pengusaha.*** 
    
   ______________________________________________________________________

